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Pengembangan E-Modul Sel Kelas XI SMA

Abstrak

Pendidikan masa kini dilanda pandemic Covid-19 mengakibatkan
pembelajaran beralih menjadi pembelajaran dalam jaringan, sebab itu
diperlukan bahan ajar elektronik untuk menunjang proses pembelajaran.
Permasalahan penelitian setelah diamati guru belum mampu meng-
embangkan bahan ajar elektronik seperti e-Modul, bahan ajar yang
digunakan belum terintegrasi dengan model pembelajaran akibatnya peserta
didik kesulitan memahami dan menentukan konsep pembelajaran biologi itu
sendiri, khususnya dalam materi sel. Penelitian bertujuan untuk mengetahui:
(1) Karakteristik e-Modul yang dapat digunakan pada materi sel kelas XI
SMA, (2) Kelayakan e-Modul yang dapat digunakan pada materi sel kelas XI
SMA. Prosedur penelitian pengembangan Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu; Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation. Penelitian dilakukan
sampai dengan tahap Development untuk mengetahui karakteristik dan
kelayakan produk. Validasi produk oleh empat validator ahli. Instrumen
pengumpulan data berupa lembar wawancara, lembar kuisioner, lembar
angket, lembar validasi. Teknik analisis data deskristif kualitatif dan program
Microsoft excel. Hasil penelitian: (1) Karakteristik produk yang
dikembangkan terintegrasi model pembelajaran discovery learning materi sel
kelas XI SMA disusun sistematis, menarik, jelas dan dapat diakses online
berbantuan aplikasi fliphtml5. (2) Kelayakan e-Modul materi sel kelas XI SMA
ditinjau dari hasil validasi ahli yaitu ahli materi 138 < 216 dengan kategori
“sangat layak”, ahli bahan ajar 117 < 165 dengan kategori “sangat layak”, ahli
Bahasa 54 < 80 dengan kategori “sangat layak”, ahli perangkat pembelajaran
89 < 93 dengan kategori “sangat layak” maka disimpulkan bahwa e-Modul
materi sel kelas XI SMA yang dikembangkan layak digunakan untuk tahapan
selanjutnya.

Kata Kunci: e-Modul, Materi Sel, Model Discovery Learning, Fliphtml5



Pengembangan e-Modul Sel Kelas XI SMA

Abstract

Today's education is hit by the Covid-19 pandemic causing learning to
switch to online learning, because of that electronic teaching materials are
needed to support the learning process. The research problem after being
observed is that teachers have not been able to develop electronic teaching
materials such as E-Modules, the teaching materials used have not been
integrated with learning models as a result students have difficulty
understanding and determining the concept of learning biology itself, especially
in cell material. The aims of this study were to find out: (1) Characteristics of
the E-Module that can be used in cell material for class XI SMA, (2) Feasibility
of E-Module that can be used in cell material for class XI SMA.The Research and
Development (R&D) research procedure with the ADDIE development model
consists of 5 stages, namely; Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation. The research was conducted up to the Development stage to
determine the characteristics and feasibility of the product. Product validation
by four expert validators. Data collection instruments in the form of interview
sheets, questionnaire sheets, validation sheets. Qualitative descriptive data
analysis technique and Microsoft excel program. The results of the study: (1)
The characteristics of the product developed by integrated discovery learning
model cell material for class XI SMA are arranged systematically, attractively,
clearly and can be accessed online with the help of the fliphtml5 application. (2)
The feasibility of the e-Module material for class XI SMA in terms of expert
validation results, namely material experts 138 <216 in the "very appropriate”
category, teaching material experts 117 <165 in the "very feasible" category,
language experts 54 <80 in the category "very feasible”, learning device experts
89 < 93 with the category "very feasible" it is written that the e-Module
material for class XI SMA developed is suitable for use for the next stage.

Key words: e-Module, Cell Material, Discovery Learning Model, Fliphtml5
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan masa kini dilanda pandemic Covid-19 mengakibatkan
pembelajaran beralih dari yang tatap muka menjadi pembelajaran daring
(dalam jaringan) karena adaptif dengan situasi pandemi ini. Pembelajaran
daring menggunakan perangkat teknologi. Pembelajaran ini sangat
ditentukan oleh sistem jaringan telekomunikasi sebagai perangkat penunjang
yang paling utama dalam pendidikan (Mansyur, 2020: 113). Menurut
penelitian Cahyani, (2020: 123) keadaan ini tentu saja memberikan dampak
pada kualitas pem-belajaran, peserta didik dan guru yang sebelumnya
berinteraksi secara langsung dalam ruang kelas sekarang harus berinteraksi
dalam ruang virtual yang terbatas. Guru dituntut untuk memberikan
pengajaran yang baik, menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan
secara kreatif, inovatif menggunakan media belajar yang menarik dan efektif
agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai oleh karena itu dibutuhkan bahan ajar yang
dapat memfasilitasi peserta didik belajar secara online.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses
pembelajaran. Guru selaku pendidik wajib memiliki bahan ajar yang akan
digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Melalui bahan ajar
memungkinkan peserta didik untuk mempelajari kompetensi dasar secara
sistematis sehingga secara akumulatif peserta didik dapat memahami
kompetensi dasar secara terpadu. Secara umum bahan ajar terdiri atas 2
jenis yaitu bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak adalah perangkat
pembelajaran yang berbasis teknologi cetak sedangkan bahan ajar non cetak
adalah perangkat pembelajaran yang tidak dicetak dan umumnya berbentuk
audio, audio-visual dan elektronik. Selain itu ada bahan ajar yang berbasis
web (Lestari, 2013: 15). Pemilihan bahan ajar merupakan hal yang penting
bagi guru karena berkaitan dengan pencapaian kompetensi peserta didik.

Pemilihan dan penggunaan bahan ajar yang tepat akan membuat peserta



didik mudah dan nyaman mengikuti proses pembelajaran. Bahan ajar juga
dapat dikatakan efektif jika sesuai dengan tujuan pembelajaran pada
khususnya dan tujuan pendidikan nasional pada umumnya. Pada
kenyataanya temuan dari Zuriah, (2016: 39-49); Wulandari, (2016: 129-132)
bahwa guru hanya menggunakan bahan ajar cetak pada umumnya dan sudah
tersedia di sekolah sehingga belum memerhatikan karakteristik peserta
didik. Hal ini didukung pula oleh Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
(Standar Kualifikasi Aka-demik dan Kompetensi) bahwa guru selaku
pendidik professional diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar yang
memerhatikan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara, pengisian lembar kuisoner kepada guru
mata pelajaran Biologi UPT SMA Negeri 17 Musi Banyuasin diperoleh
informasi guru mengajar menggunakan bantuan platfrom pembelajaran di
internet seperti Google Classroom dan media sosial seperti Telegram,
Whatshapp Group dan buku teks dari pemerintah. Guru belum mampu meng-
embangkan bahan ajar non cetak/elektronik seperti e-Modul, bahan ajar
yang digunakan belum teriintegrasi dengan model pembelajaran. Darmayasa,
(2018: 53-65) menyebutkan bahwa pengembangan bahan ajar sangat
penting dilakukan oleh pendidik agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Selain itu, bahan ajar harus mempertimbangkan potensi peserta
didik, tingkat perkembangan peserta didik, dan relevansi dengan kebutuhan
peserta didik. Hal ini sangatlah penting karena menjadi inti dalam kurikulum
2013 dan juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas peserta didik
dalam ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran muatan sains dan
teknologi yang diperlajari oleh peserta didik di UPT SMA Negeri 17 Musi
Banyuasin berdasarkan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil pengisian lembar
angket peserta didik khususnya kelas XI IPA diperoleh informasi bahwa
masih banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan
menentukan konsep pembelajaran biologi itu sendiri khususnya pada materi
sel sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Materi ini tentunya

akan mudah dipelajari oleh peserta didik jika dibantu dengan bahan ajar



yang tepat. Terdapat tiga peran utama bahan ajar dalam proses pembelajaran
yaitu sebagai pedoman bagi guru untuk mengarahkan keseluruhan aktivitas
pem-belajaran, sebagai pedoman peserta didik dalam mengikuti proses pem-
belajaran, dan sebagai alat evaluasi hasil pembelajaran dan tentunya bahan
ajar yang dibuat harus sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar yang
ingin dicapai (Aisyah, 2020: 2-65)

Seiring dengan berkembangannya teknologi dalam bidang pendidikan,
bahan ajar cetak mulai dikembangkan dalam bentuk elektronik. Salah satu
contoh bahan ajar elektronik adalah modul elektronik (e-Module). E-Modul
diartikan sebagai bentuk penyajian bahan ajar mandiri yang tersusun secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu berbeda dengan bahan ajar cetak yang telah ada, E-
Modul mampu menutupi kelemahan dari bahan ajar cetak seperti penyajian
materi simulasi yang kurang interaktif dan belum mampu menyampaikan
pesan-pesan historis melalui gambar, animasi, dan video (Agung, 2020: 279-
289). Diantari, (2018:33-48) juga menjelaskan bahwa e-Modul bersifat
interaktif sehingga memudahkan dalam navigasi yang dapat menampilkan
gambar, teks, dan video yang dilengkapi dengan tes dan memberikan umpan
balik secara otomatis.

e-Modul dapat disusun dengan aplikasi multimedia karena dapat
memadukan berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar, grafik,
musik, animasi, dan video. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara, pengisian
lembar kuisoner kepada guru mata pelajaran Biologi UPT SMA Negeri 17
Musi Banyuasin diperoleh informasi bahwasanya proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring dan luring. Oleh karena itu guru sangat mem-
butuhkan bahan ajar elektronik khususnya e-Modul agar dapat menunjang
proses pembelajaran selama pandemik Covid-19. Terlepas dari kondisi
pandemik, e-Modul memungkinkan dapat digunakan guru dalam melak-
sanakan pembelajaran di luar kelas (Pinontoan, 2021: 1-10).

e-Modul dapat membantu guru memfasilitasi peserta didik dalam
belajar (Asrial, 2020: 30-41). Selain itu, jumlah waktu mengajar dapat

dikurangi dan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja



oleh peserta didik secara mandiri dengan e-Modul. Putri, (2019: 113-120)
juga mengungkapkan bahwa modul elektronik terkesan lebih menarik dan
interaktif serta dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.

Pengembangan e-Modul pembelajaran dapat terintegrasi dengan model
pembelajaran yang dipandang mampu untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya dalam pembelajaran biologi. Salah satu model
pembelajaran yang bisa digunakan adalah discovery learning. Dianita, (2020:
202-213) menyatakan bahwa e-Modul merupakan kolaborasi modul cetak
dengan teknologi yang sangat cocok untuk pembelajaran discovery learning
karena e-Modul cocok digunakan untuk pembelajaran aktif. Model pem-
belajaran ini lebih menekankan pentingnya pemahaman terhadap suatu
disiplin ilmu melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
pem-belajaran. Menurut Kurniati (2017: 109-118) discovery learning pada
prinsip-nya tidak memberi pengetahuan secara langsung kepada peserta
didik, tetapi peserta didik harus menemukan sendiri pengetahuan yang baru
karena peserta didik dituntut aktif dalam pembelajaran dikelas. Discovery
learning adalah pembelajaran menemukan konsep, makna dan hubungan
kasual melalui pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta
didik (Brigenta, 2017: 167-173).

E-Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis model
discovery learning dikarenakan selain menjadi fasilitator dalam
pembelajaran, guru perlu memberikan bimbingan untuk memastikan bahwa
materi yang dipelajari bisa terlaksana secara lengkap dan akurat sehingga
dapat men-dukung peserta didik belajar secara mandiri mencapai hasil
sesuai dengan kemampuannya. Dianita, (2020: 202-213) menyatakan bahwa
e-Modul ber-basis discovery learning efektif digunakan dalam proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan penguasaan materi.

Pengembangan e-Modul ini memanfaatkan aplikasi fliphtml5. Fliphtml5
berupa website untuk mengonversi file PDF dalam bentuk flipbook. Aplikasi
flip html5 ini memuat fitur-fitur interaktif yang membantu dalam pembuatan
bahan ajar sehingga e-Modul yang dihasilkan lebih menarik. Jauharti,

(2022:140-151) menyatakan bahwa pemanfaatan fliphtml5 juga dapat mem-



bantu meningkatkan minat belajar peserta didik. e-Modul berbantuan
fliphtml5 efektif digunakan (Mahfuddin, 2022).

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dikembangkan suatu bahan
ajar berupa modul elektronik yang berbasis model pembelajaran Discovery
Learning dalam penelitian ini sehingga dapat membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran Biologi SMA kelas XI khususnya pada materi sel.
Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan e-

Modul Sel Kelas XI SMA”

B. Batasan Masalah

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah dikembangkannya
bahan ajar berupa modul berbentuk elektronik (e-Module) dan
diintegrasikan dengan model discovery learning. Modul elektronik yang

dikembangkan ini dicari karakteristik, dan kelayakannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian yaitu:
1. Bagaimana karakteristik e-Modul yang dikembangkan pada pada materi
sel kelas XI SMA?
2. Bagaimana kelayakan e-Modul yang dapat digunakan pada materi sel kelas

XI SMA?

D. Tujuan dan Manfaat Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui karakteristik e-Modul yang dikembangkan pada materi
sel kelas XI SMA?
2. Untuk mengetahui kelayakan e-Modul yang dapat digunakan pada materi
sel kelas XI SMA?
Hasil dari pengembangan e-Modul ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:



1. Bagi peserta didik diharapkan dapat menambah informasi dan
pengetahuan tentang sistem sirkulasi dan dapat memberikan motivasi
untuk terus belajar dan siap untuk mengahadapi dunia kerja dan juga
dapat memberikan contoh untuk mencoba membuat modul elektronik
agar belajar lebih menarik.

2. Bagi guru, diharapkan dapat berguna untuk pegangan bahan ajar dalam
mengajar dan dapat digunakan sebagai contoh untuk mengembangkan
materi-materi lainnya di dalam pembelajaran biologi.

3. Bagi sekolah diharapkan sekolah dapat memberikan wawasan dalam
rangka pembinaan dan perbaikan kegiatan pembelajaran.

4. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan atau pengalaman
sebagai bekal untuk menjadi seorang guru mata pelajaran biologi yang
profesional yang dapat memanfaatkan perkembangan teknologi dan juga
dapat digunakan sebagai pijakan untuk membuat sesuatu yang lebih dari
sekedar elektronik modul yang dapat digunakan untuk kelangsungan
pembelajaran.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pada penelitian ini, produk yang diharapkan berupa modul elektronik
berbasis model pembelajaran discovery learning dapat digunakan peserta

didik untuk pegangan ataupun menambah informasi dan pengetahuan di

mata pelajaran biologi. Pada e-Modul ini materi yang digunakan adalah

materi sel kelas XI dengan kompetensi dasar (KD) 3.1 Menganalisis
komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel yang ditunjukkan oleh
struktur, fungsi dan proses yang berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil
kehidupan. 3.2 Menganalisis berbagai bioproses dalam sel yang meliputi

mekanisme transport membran, reproduksi sel, dan sintesis protein. 4.1

Menyajikan karya yang menunjukkan struktur dan fungsi sel sebagai unit

terkecil kehidupan serta penerapannya dalam aspek-aspek kehidupan. 4.2

Membuat model tentang bioproses yang terjadi dalam sel berdasarkan studi

literatur dan percobaan. Indikator pencapaian kompetensi (IPK) berupa

menjelaskan sejarah penemuan sel, memahami komponen kimiawi penyusun

sel, meng-analisis struktur dan fungsi bagian-bagian sel, mengidentifikasi



berbagai organel yang menyusun sel, membedakan perbedaan sel hewan dan
sel tumbuhan, menjelaskan mekanisme transport membran, membedakan
mekanisme transfor aktif dan transport pasif pada membran, menganalisis
reproduksi sel sebagai kegiatan untuk membentuk morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh, menyajikan hasil pengamatan struktur sel hewan dan
sel tumbuhan yang ada didalam dalam bentuk laporan praktikum dan
membuat model 3 dimensi sel, menyajikan laporan diskusi tentang bioproses
yang terjadi dalam sel berdasarkan studi literatur dan percobaan.

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada e-Modul yaitu cover depan
yang mengilustrasikan materi ajar, halaman judul, halaman perancang, daftar
isi, daftar gambar, daftar tabel, kata pengantar, sekilas isi modul, peta konsep,
petunjuk pengunaan modul, langkah-langkah pembelajaran discovery
learning, petunjuk belajar, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi (IPK), identitas sub materi, kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan sintaks model discovery learning
(stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification,
dan generalization), penugasan mandiri, tes formatif, penilaian diri, evaluasi,
glosarium, daftar pustaka, pedoman jawaban modul dan cover belakang
(biografi penulis). Ukuran kertas yang digunakan untuk e-Modul ialah ukuran
kertas A4. Modul yang dikembangkan berbasis elektronik dengan
memanfaatkan teknologi informasi.

Pengembangan e-Modul juga dilengkapi dengan penyajian video
pembelajaran, animasi, audio yang didalamnya digabungkan dengan tautan
(link), tes/kuis formatif yang memungkinkan memperoleh feedback. e-Modul
yang dikembangkan juga sesuai dengan karakteristik modul yang ada pada
Depdiknas Tahun 2013 yaitu, bersifat sebagai petunjuk mandiri (self
instruction), memiliki isi materi yang berkesinambungan antara satu dengan
yang lainnya (self contained), dan dapat bersahabat dengan pemakaiannya
(user friendly) yang isinya dapat membantu, memudahkan peserta didik

dalam memahami dan mempelajari isi dari e-Modul yang tersedia.



. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini ialah sebagai berikut:

. Peer reviewer, ahli media, pengajar dan pendidik bidang studi biologi
memiliki pemahaman tentang kualitas bahan ajar pembelajaran biologi
yang baik.

. Responden bersikap jujur menjawab lembar angket analisis kebutuhan
yang di berikan baik secara lisan maupun tertulis.

. Instrumen yang digunakan telah divalidasi untuk mengukur kelayakan e-
modul.

. Peneliti telah melakukan pengambilan data dengan baik.

. Keterbatasan pengembangan

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini ialah sebagai berikut:
. Pengembangan bahan ajar e-modul menggunakan bantuan aplikasi
fliphtml5, pada materi sel kelas XI.

. Kelas yang digunakan untuk analisis data awal penelitian di kelas XI IPA 1
dan XI IPA 2 UPT SMA Negeri 17 Musi Banyuasin.

. Sampel 18 orang peserta didik ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memiliki Kkriteria sesuai dengan tujuan yang akan diteliti.
Kriterianya berdasarkan rangking yang diperoleh oleh peserta didik
adalah 3 orang nilai tertinggi, 3 orang nilai sedang, dan 3 orang nilai
rendah.

. Lokasi penelitian dilaksanakan di UPT SMA Negeri 17 Musi Banyuasin.

. Model pengembangan E-modul menggunakan model ADDIE terdiri dari
Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi).

. Model pengembangan dilakukan hanya sampai tahapan Development

(Pengembangan).



. Definisi Istilah

. e-Modul merupakan bentuk bahan belajar mandiri yang disusun secara
sistematis yang ditampilkan dalam format elektronik, didalamnya
terdapat audio, animasi, dan navigasi.

. Discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang mampu
mendorong keaktifan peserta didik, kemandirian untuk menemukan
sendiri konsep-konsep maupun prinsip dalam pembelajaran.

. Materi sel adalah materi mempelajari unit struktural dan fungsional dasar

dari semua organisme.
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